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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan memperbaiki sikap
belajar peserta didik melalui pengembangan perangkat pembelajaran matematika konstrukti-
vis berbasis humanistik berbantuan e-learning. Penelitian ini merupakan penelitian pengem-
bangan dengan model 4D yang diadaptasi menjadi 4P, yaitu pendefinisian (analisis awal-akhir,
analisis peserta didik, analisis materi, analisis tugas, dan merumuskan tujuan pembelajaran
khusus), perancangan (penyusunan kriteria tes, pemilihan media, pemilihan format, dan de-
sain awal), pengembangan (validasi ahli dan uji coba), dan penyebaran. Adapun perangkat
yang dikembangkan adalah Silabus, RPP, LKPD, dan E-learning. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah dengan metode tes, dokumentasi, observasi, dan angket.
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses dan sikap belajar
peserta didik lebih baik, karena kedua variabel secara bersama memberikan pengaruh positif
terhadap prestasi belajar peserta didik. Rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen melebihi
batas KKM, sehingga rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran efektif.

Kata kunci: Konstruktivis, Humanistik, E-learning, Efektif

Abstract

The purpose of this research was improving the understanding of the concept and improving
the attitudes of learners through the development of software-based humanistic constructivist
mathematics assisted e-learning. The research is a development research using 4D model,
which is modified to 4P model, namely defining (initial-end analysis, students analysis, ma-
terial analysis, assignment analysis, and formulate particular learning purpose), designing
(formulate test criteria, choose media, chose format, and initial design), developing (vali-
dation by expert and try out), and dissemination. The devices develop are Syllabus, Lesson
Plan, Worksheet, and E-learning. The data are collected though are test method, documenta-
tion, observation, and questionnaire.

Based on the analysis of the data, we can conclude that the students’ process skill and atti-
tude are better, because both variables positively impact the students learning outcome. The
average of learning outcome in experiment class is more than the minimum criteria, and then
the average of the learning outcome of experiment class is better than the control class. Thus,
we can conclude that the learning is effective.
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PENDAHULUAN

Selama ini berkembang pandang-
an bahwa pembelajaran matematika
adalah serangkaian proses menghitung
angka-angka yang jauh dari realitas ke-
hidupan peserta didik sehari-hari. Aki-
batnya pada pembelajaran matematika
menjadi out of context. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika yang humanis
diharapkan lebih mendekatkan peserta
didik terhadap realitas yang berada di
sekitarnya. Dengan demikian, pembela-
jaran matematika yang humanis pada da-
sarnya adalah pembelajaran yang lebih
menekankan pada kontekstualitas pendi-
dikan. Pada praksis pembelajaran, upaya
menerapkan pembelajaran matematika
yang humanis dapat dilakukan dengan
penerapan pendekatan kontekstual.

Melalui paradigma baru tersebut,
interaksi sosial yang dibangun dalam
proses pembelajaran matematika tidak
hanya sebagai hasil interaksi antara pe-
serta didik dengan guru atau alat, tetapi
sebagai hasil keterikatan aktivitas pada
lingkungan yang sebagaimana diung-
kapkan dalam penelitian Hershkowitz &
Schwarz (1999). Adapun tahapan selan-
jutnya adalah kesempatan untuk mem-
bentuk norma lagi dan dengan keperca-
yaan baru mengenai objek matematis.
Hasil tersebut bisa membangun pengeta-
huan yang baru dari hal-hal yang sudah
kita ketahui sebelumnya dengan bantuan
dari norma-norma yang ada.

Penggunaan variasi konstrukti-
visme dalam pembelajaran dapat mem-
pengaruhi prestasi, motivasi dan aktuali-
sasi diri peserta didik (Bahbahani, 2006).
Melalui pembelajaran konstruktivisme,
peserta didik ditempa sehingga mema-
hami teori, latthan dan dapat mengapli-
kasikan teori dan latihan tersebut dalam
dunia nyata di sekolah. Piaget dengan te-
ori konstruktivismenya (Suparno, 2001)
menyatakan bahwa setiap individu men-
ciptakan makna dan pengertian baru,
berdasarkan interaksi antara apa yang
telah dimiliki, diketahui, dan dipercayai
dengan fenomena, ide, atau informasi
baru yang dipelajari. Menurutnya, se-
tiap peserta didik membawa pengertian
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dan pengetahuan awal yang sudah dimi-
likinya ke dalam setiap proses belajar,
yang harus ditambahkan, dimodifikasi,
diperbaharui, direvisi, dan diubah oleh
informasi baru yang dijumpai dalam
proses belajar. NCTM (National Council
Teacher Mathematic) (Turmudi, 2008)
mengemukakan bahwa pemahaman baru
dari cara-cara peserta didik belajar ma-
tematika memegang peranan penting da-
lam reformasi pendidikan matematika.
Temuan-temuan pendidikan dari psiko-
logi kognitif & pendidikan matemati-
ka memperlihatkan bahwa belajar yang
optimal ketika peserta didik secara aktif
mengasimilasi informasi baru dan peng-
alaman serta mengkonstruksi makna me-
reka sendiri.

Perkembangan sains dan teknologi
yang semakin pesat, membuat informa-
si dapat diakses dengan mudah meng-
gunakan media internet. Media ini ber-
kembang seiring dengan perkembangan
Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) yang begitu pesat. Dengan adanya
perkembangan TIK yang semakin pesat,
memungkinkan untuk dikembangkan su-
atu model pembelajaran yang baru. Mo-
del pembelajaran yang dapat dikembang-
kan dalam bentuk model pembelajaran
menggunakan media komputer. Internet
sebagai pembuka cakrawala, dapat mem-
berikan sumbangsih yang cukup berarti
dalam dunia pendidikan, dimana penggu-
naannya harus disesuaikan dengan kebu-
tuhan pembelajaran di sekolah-sekolah.

Pendekatan pembelajaran konven-
sional yang cenderung kurang menyen-
tuh aspek aktivitas dan kreativitas pe-
serta didik secara terus menerus harus
dibenahi ke arah lebih baik dalam upa-
ya untuk menguasai ilmu dan teknolo-
gi. Pembenahan terhadap aspek aktivi-
tas dan kreativitas peserta didik dalam
proses pembelajaran, dapat dilakukan
dengan cara mengembangkan model
pembelajaran berbasis TIK. Model pem-
belajaran ini mempunyai banyak jenis,
di antaranya yaitu: Multimedia Interaktif
(MMI), Macromedia, Hypermedia, Hy-
pertexts, E-learning dan lain sebagainya.
Dalam penelitian ini, peneliti memanfa-
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atkan model pembelajaran E-learning.
Web-Based Training (WBT) salah satu je-
nis model pembelajaran E-learning yang
mempunyai kelebihan (mengakomodasi
kebutuhan belajar pembelajar secara in-
dividual; menghubungkan pembelajar
yang tersebar secara geografis; penilai-
an secara individual dapat dibuat dengan
cepat; isi pengetahuan dapat disesuai-
kan dan di-update secara terus menerus;
belajar tepat pada waktunya; program
latihan dapat lebih diimplementasikan;
biaya perjalanan, kehilangan jam kerja,
dan muatan revisi (revision charge) da-
pat dikurangi, jika dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional pada
umumnya (Ellis, et all, 1999).

Lee, et all (2002) dalam peneliti-
annya tentang “Perbandingan Pembe-
lajaran berbasis Web secara Inkuiri dan
Contoh Kerja dengan Menggunakan Ph-
yslets”, menemukan bahwa peserta didik
merasa tertolong dengan penggunaan
model pembelajaran E-learning jenis
Physlets, dalam hal memvisualisasikan
konsep-konsep abstrak menjadi lebih
konkret. Model E-learning sesuai dengan
tujuan pembelajaran matematika di kelas
yaitu menanamkan konsep matematika
baik yang bersifat abstrak maupun kon-
kret. Hendrawan & Yudhoatmojo (2001)
dalam penelitiannya tentang “Efektivi-
tas dari Lingkungan Pembelajaran Maya
Berbasis Web (Jaringan)”, mengatakan
bahwa lingkungan pembelajaran yang
bermedia teknologi (model pembelajar-
an E-learning) dapat meningkatkan nilai
para peserta didik (konsep), sikap me-
reka terhadap belajar, dan evaluasi dari
pengalaman belajar mereka.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan ini
termasuk dalam jenis penelitian pengem-
bangan yaitu pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan pende-
katan matematika konstruktivis. Adapun
Perangkat yang dikembangkan berupa
Slabus, RPP, LKPD, dan E-learning.
Sdangkan untuk instrumen penelitian
yang dikembangkan berupa lembar va-
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lidasi silabus, lembar validasi RPP, lem-
bar valdasi E-learning, lembar validasi
LKPD, lembar pengamatan pengelolaan
pembelajaran guru, tes prestasi belajar,
lembar pengamtan keterampilan proses
peserta didik, angket sikap belajar peser-
ta didik, dan angket respon peserta didik
dan guru terhadap pembelajaran.

Adapun prosedur pengembangan
perangkat pembelajaran yang digunakan
adalah dengan memodifikasi model 4-D
(Four D model) dari Thiagarajan yang
terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) pen-
definisian (define), (2) perancangan (de-
sign) dan (3) pengembangan (develop),
dan (4) penyebaran (desseminate). Tahap
penyebaran dalam penelitian ini baru
sampai pada tahap awal, yaitu dengan
menerapkan pembelajaran matematika
konstruktivis berbasis humanistik ber-
bantuan E-/earning di kelas yang lain.
Adapun tahap-tahap pengembangan per-
angkat pembelajaran dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

[ Peruncungen Awe

Gambar 1. Modifikasi Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Model 4D
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Gambar 2 Perasaan Peserta Didik terhadap Komponen Mengajar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil Uji Kepraktisan Perangkat Pem-
belajaran

Pengamatan yang dilakukan ada-
lah dengan mengamati kemampuan guru
mengelola pembelajaran, respon peser-
ta didik terhadap komponen mengajar
materi segitiga (E-learning, LKPD, tes
prestasi belajar, suasana dikelas, dan cara
guru mengajar), dan respon guru terha-
dap perangkat pembelajaran dan instru-
men.

Hasil pengamatan kemampuan
guru mengelola pembelajaran matematika
konstruktivis berbasis humanistik berban-
tuan E-learning diperoleh rata-rata total
skor 26,63 dari skor total 36, berarti pem-
belajaran telah dilaksanakan dengan baik.

Sedangkan hasil respon peserta
didik yang terdiri dari perasaan, penda-
pat, minat, komentar terhadap keterbaca-
an, dan komentar terhadap penampilan.
Adapun perasaan dan pendapat peserta
didik terhadap komponen mengajar ma-
teri segitiga terlihat pada Gambar 2 dan
Gambar 3.

120%
100%

100% +—
84%

Baru

_—— 16%

20%

W Tidak Baru
20%

T T

E-leaming Lembar SoalTes Suasana Cara guru
Kegiatan  Prestasi belajar Pembelajaran mengajar
Peserta Didik dikelas

Gambar 3 Pendapat Peserta Didik terhadap Komponen Mengajar
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Adapun hasil angket tentang minat
peserta didik guna mengikuti pembela-
jaran matematika konstruktivis berbasis
humanistik berbantuan E-learning me-
nunjukkan 88% peserta didik berminat
terhadap pembelajaran, sedangkan 12%
sisanya menyatakan tidak berminat.

Aspek selanjutnya yaitu komentar
peserta didik terhadap keterbacaan dan
penampilan (tulisan, ilustrasi/gambar
dan letak gambar) perangkat pembelajar-
an materi segitiga pada kelas eksperimen
seperti terlihat pada Gambar 4 dan Gam-

bar 5.

120%

100% 0% 8g%  88%

80%

60%

40%

20% 4% £ 2%

0% -

mYa E-leaming Lembar SocalTes
kegiatan Prestasi

B Tidak peserta  Belajar
didik

Gambar 4 Komentar Peserta Didik terhadap
Keterbacaan Perangkat Pembelajaran

120% 100%
100% - 80%
80% -
40% 0% mYa
2@ ! 0% = Tidak
E-learning Lembar
kegiatan

peserta didik

Gambar 5 Ketertarikan dengan Penampilan
E-learning dan LKPD

Aspek uji kepraktisan yang terakhir
adalah respon guru terhadap perangkat
pembelajaran dan instrumen yang digu-
nakan. Data yang ditunjukkan dari respon
guru diperoleh hasil sebagai berikut: per-
tama penilaian Bapak/Ibu terhadap setiap
perangkat pembelajaran dan instrumen
menunjukkan hasil yang baik dan sangat
baik, kedua ketertarikan Bapak/Ibu terha-
dap pemakaian perangkat pembelajaran
dan instrumen menunjukkan hasil ingin
memakai dan sangat ingin memakai per-
angkat tersebut, dan ketiga pendapat Ba-
pak/Ibu terhadap perangkat pembelajaran
dan instrumen ini kaitanya dengan tugas
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mengajar Bapak/Ibu menunjukkan hasil
bahwa perangkat dan instrumen mem-
bantu dan sangat membantu dalam tugas
mengajar Bapak/Ibu.

Hasil Pengamatan Keterampilan Proses
Peserta Didik

Dari hasil proses analisis data tent
tang keterampilan proses peserta didik
setelah menggunakan pembelajaran ma-
tematika konsruktivis berbasis humanis-
tik berbantuan E-learning, ditunjukan
indikator tugas dan reaksi tugas sebe-
sar 2,7; indikator partisipasi mengawa-
li pembelajaran sebesar 2,8; indikator
partispasi dalam proses pembelajaran
sebesar 2,6; dan indikator menutup jala-
nya pembelajaran sebesar 3,2. Sehingga
dapat disimpulkan keterampilan proses
yang dimiliki peserta didik baik. Kete-
rampilan proses ini muncul setelah me-
lakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran matematika
konsruktivis berbasis humanistik ber-
bantuan E-learning.

Hasil Angket Sikap Belajar Peserta Di-
dik

Dari hasil proses analisis data ten-
tang sikap belajar peserta didik setelah
menggunakan pembelajaran matematika
konstruktivis berbasis humanistik berk
bantuan E-learning, ditunjukan persen-
tase sikap belajar siswa yang dominan
meliputi: indikator keaktifan siswa da-
lam menyelesaikan soal-soal yang ada
sebesar 3,5; indikator berusaha memaha-
mi teori yang diajarkan sebesar 3,6; indi-
kator ketertarikan dengan materi segitiga
sebesar 3,4; indikator semangat dalam
mempelajari materi sebesar 3,4; dan in-
dikator berusaha memperhatikan pelaja-
ran di kelas sebesar 3,6. Sikap-sikap ini
muncul setelah melakukan proses pem-
belajaran dengan menggunakan pembe-
lajaran matematika konsruktivis berbasis
humanistik berbantuan E-learning.

Hasil Uji Tes Prestasi Belajar Peserta
Didik

Uji tes prestasi belajar peserta di-
dik terdiri dari uji normalitas kelas eks-
perimen dan kelas kontrol, uji homoge-
nitas dan beda rata-rata, dan uji pengaruh



Amidi, S.B. Waluya, dan N. Hindarto
Pembelajaran Matematika Konstruktivistik Berbasis Humanistik Berbantuan E-Learning Pada Materi Segitiga ...

(pengaruh keterampilan proses terhadap
prestasi belajar, pengaruh sikap belajar
terhadap prestasi belajar, pengaruh kete-
rampilan proses dan sikap belajar terha-
dap prestasi belajar, dan uji banding ha-
sil tes prestasi belajar peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol).

Nilai kemampuan awal peserta dia
dik yang diambil dari nilai ujian semes-
ter 1 kelas VII kemudian diuji normali-
tasnya dengan bantuan program SPSS
dan diperoleh nilai sig. = 0.083 = 8,3 %
> 5%. Sehingga dapat disimpulkan data
prestasi belajar peserta didik kelas eks-
perimen berdistribusi normal. Sedang-
kan untuk kelas kontrol diperoleh nilai
sig. = 0.200 = 20,0 % > 5%, maka dapat
disimpulkan bahwa data prestasi belajar
peserta didik kelas kontrol berdistribusi
normal.

Uji homogenitas dengan meng-
gunakan program SPSS dihasilkan nilai
signifikan sebesar 0,989 = 98,9 % > 5 %,
sehingga berarti bahwa kedua data terse-
but bersifat homogen. Dengan kata lain,
tidak terdapat perbedaan antara peserta
didik di kelas eksperimen dan kelas kon-
trol. Hal tersebut diperkuat dengan uji
beda rata-rata prestasi belajar peserta di-
dik kedua kelas, dengan nilai signifikan-
st sebesar 0.958 = 95,8% > 5% sehingga
kedua data tersebut memiliki rata-rata
yang sama.

Nilai hasil tes prestasi belajar kelas
eksperimen menghasilkan nilai signifie
kansi sebesar 0.000 = 0% < 5%, artinya
prestasi belajar peserta didik kelas eks-
perimen mencapai KKM secara klasikal.
Sedangkan perhitungan data menghasilt
kan nilai Z ng — "1 Hal ini berarti pres-
tasi belajar peserta didik kelas eksperi-
men mencapai KKM secara individual,
karena b Ztabel < Zhitung tabel”

Rekap skor hasil observasi kete-
rampilan proses peserta didik dan nilai
hasil tes prestasi belajar untuk kelas uji
coba, kemudian dilakukan uji pengaruh
keterampilan proses terhadap tes prestasi
belajar peserta didik yang menghasilkan
persamaan regresi y = 9,29 + 0,99x, dan
nilai sig adalah 0,000 < 5%. Artinya per-
samaan regresi linear dan besarnya pens
garuh keterampilan proses terhadap pres-
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tasi belajar peserta didik dengan melihat
sebesar 0,998.

Sedangkan rekap skor hasil obserh
vasi sikap belajar peserta didik dan nilai
hasil tes prestasi belajar untuk kelas uji
coba, kemudian dilakukan uji pengaruh
sikap terhadap tes prestasi belajar peser-
ta didik menghasilkan persamaan regresi
y = 10,49 + 0,98x, dan nilai sig adalah
0,000 < 5%. Artinya persamaan regresi
linear dan besarnya pengaruh sikap bela-
jar terhadap prestasi belajar peserta didik
adalah sebesar 0,998.

Hal ini berdampak pada wuji
pengaruh keterampilan proses dan sikap
belajar secara bersamaan terhadap tes
prestasi belajar peserta didik, sehingga
menghasilkan persamaan regresi y =
9,69 +066x, +0,34x, dan nilai sig adalah
0,000 < 5%. Artinya persamaan regresi
linear dan besarnya pengaruh keterams
pilan proses dan sikap belajar terhadap
prestasi belajar peserta didik adalah ses
besar 0,998.

Adapun nilai tes prestasi belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dila-
kukan uji banding menggunakan bantu-
an SPSS dan dihasilkan nilai Sig = 0,018,
karena nilai sig = 0,018 = 1,80% < 5%
maka varian kedua kelompok berbeda.
Sedangkan nilai sig (2-tailed) sebesar =
0,047 = 4,70% < 5 % artinya rata-rata
kedua kelompok berbeda.

PEMBAHASAN

Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Tujuan dari analisis ini untuk me-
lihat kelemahan dan kepraktisan per-
angkat pembelajaran yang diujicobakan
(draft II). Kelemahan dalam pelaksanaan
perangkat pembelajaran yang diperoleh
sebagai bahan masukan untuk melaku-
kan revisi terhadap draft I1.

Hasil pengamatan pengelolaan
pembelajaran menunjukkan rata-rata ni-
lai setiap aspek yang diamati selama guru
mengelola pembelajaran adalah baik,
guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mencoba menghu-
bungkan beberapa hal yang dipelajari
untuk meningkatkan pemahaman dan
mendapat nilai yang baik. Hal ini berarti
bahwa guru berusaha memanfaatkan po-
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tensi peserta didik secara maksimal untuk
mengkonstruk materinya sendiri dengan
menempatkan peserta didik pada posisi
penyelidik, bukan hanya reseptor fakta
dan prosedur serta membiarkan peserta
didik belajar berbagai cara untuk meme-
cahkan masalah termasuk menunjukkan
matematika sebagai usaha manusia.

Berdasarkan hasil pengamatan ter-
sebut maka guru pelaksana telah dapat
memenuhi ciri-ciri guru yang konstruk-
tivis (Brooks & Brooks, 1999) dengan
baik sehingga dapat dipastikan guru pe-
laksana juga mampu menciptakan karak-
teristik kelas humanistik (Haglun, 2004)
dengan baik pula. Karena rata-rata nilai
setiap aspek pengamatan guru mengelola
pembelajaran termasuk kategori baik dan
sangat baik, maka tidak dilakukan revisi
terhadap perangkat berdasarkan data ke-
mampuan guru mengelola pembelajaran.

Sedangkan dari sisi peserta didik,
hasil angket peserta didik menunjukkan
bahwa persentase terbesar respon pe-
serta didik terhadap komponen menga-
jar adalah senang dan baru. Selain itu
peserta didik berminat untuk mengikuti
pembelajaran berikutnya dengan meng-
gunakan pendekatan matematika kons-
truktivis berbasis humanistik berbantuan
E-learning, serta peserta didik dapat me-
mahami bahasa pada E-learning, LKPD,
tes prestasi belajar. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa respon peserta didik
positif.

Respon positif juga diberikan oleh
guru terhadap perangkat pembelajaran
dan instrumen matematika konstruk-
tivis berbasis humanistik berbantuan
E-learning. Guru pelaksana dan 2 ob-
server lain menyatakan bahwa perangkat
yang dibuat sudah baik dan dapat mem-
bantu dalam pelaksanaan pembelajar-
an, khususnya dalam hal pengonstrukan
materi. Dengan menggunakan perang-
kat pembelajaran matematika konstruk-
tivis berbasis humanistik berbantuan
E-learning, peserta didik dapat belajar
lebih bertanggung jawab untuk meng-
konstruk materi untuk diri sendiri.

Keterampilan Proses Peserta Didik
Melalui karakteristik kelas humaa
nistik (Haglun, 2004) yang diciptakan
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oleh guru menggunakan tahapan pem-
belajaran berbasis konstruktivisme (Hor-
sley, 1990) diperoleh bahwa selama 4
pertemuan, rata-rata keterampilan proses
peserta didik tergolong baik. Hal ini di-
tunjukan dari rata-rata tiap indikator yang
mencapai 2,7 dari rentang maksimum 5.
Keterampilan proses ini muncul setelah
penggunaan pembelajaran yang berban-
tuan FE-learning. Sehingga semangat
peserta didik untuk belajar meningkat.
Hal ini disebabkan karena peserta didik
terbantu dalam memahami materi-materi
matematika yang abstrak menjadi lebih
kongkret. Hasil ini mendukung penelie
tian Lee, et all (2002) yang menyatakan
bahwa pembelajaran E-learning dapat
membantu peserta didik dalam mema-
hami pelajaran, terutama yang bersifat
abstrak.

Perbaikan Sikap Belajar Peserta Didik

Pembahasan sikap belajar peserta
didik setelah menggunakan mengguna-
kan perangkat pembelajaran matematika
konstruktivis berbasis humanistik ber-
bantuan E-learning yang diamati dari
perhatian, motivasi, keakftifan, mema-
hami sendiri, dan pengulangan konsep.
sebagai berikut:

Sikap perhatian yang diamati dalam
penelitian ini adalah berusaha memper-
hatikan pelajaran di kelas. Sikap perhati-
an dalam indikator berusaha memperhah
tikan pelajaran di kelas meliputi 3 aspek,
yaitu: aspek pengetahuan 3,6; aspek
perasaan 3,4; dan aspek kecenderungan
bertindak 3,5. Terkhusus sikap perhatian
peserta didik pada materi Segitiga dalam
pembelajaran dengan E-learning cukup
tinggi. Data angket sikap perhatian ter-
sebut menunjukkan bahwa peserta didik
sangat memperhatikan pembelajaran Se-
gitiga yang dikemas dengan E-learning
yang menarik perhatian peserta didik un-
tuk belajar. Karena E-learning yang di-
dalamnya mengandung berbagai animasi
mengenai konsep Segitiga yang menarik
dan sesuai dengan konsep yang ada. Se-
suai dengan pendapat Darsono (2001)
yang menyatakan bahwa perhatian ada-
lah pemusatan tenaga psikis tertuju pada
suatu obyek. Perhatian ini timbul karena
adanya sesuatu yang menarik sehingga
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proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik.

Motivasi yang diamati dalam pe-
nelitian ini adalah semangat dalam mem-
pelajari materi Segitiga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi dalam in-
dikator semangat mempelajari materi ini
meliputi 3 aspek, yaitu: aspek pengeta-
huan yang mencapai 3,8; aspek perasaan
yang mencapai 3,7; dan aspek kecen-
derungan bertindak yang mencapai 3,4.
Motivasi yang ditunjukkan peserta didik
untuk tetap semangat dalam mempelajari
materi Segitiga yang dirasakan sulit bagi
peserta didik, menunjukkan bahwa pe-
serta didik merasa senang dan terdorong
untuk belajar konsep Segitiga dengan
E-learning secara baik untuk mencapai
tujuan belajar. Fuady (2008) mengatakan
bahwa proses belajar yang menyenang-
kan dapat meningkatkan motivasi bela-
jar yang tinggi bagi peserta didik guna
menghasilkan hasil belajar yang ber-
kualitas. Hal ini juga dikuatkan dengan
pendapat Arsyad (2002) yang menyata-
kan bahwa kelebihan media komputer
dalam hal ini model pembelajaran mate-
matika konstruktivis berbasis humanis-
tik berbantuan E-learning, dapat mem-
berikan informasi yang dibutuhkan dari
masing-masing peserta didik yang berbe-
da. Artinya, masing-masing peserta didik
memiliki bermacam-macam motif yang
berbeda tiap individu, dan model pem-
belajaran matematika konstruktivis ber-
basis humanistik berbantuan E-learning
dapat memberikan sesuai dengan kebu-
tuhan yang mereka butuhkan.

Keaktifan yang diamati dalam pe-
nelitian ini yaitu aktif dalam menyelesai-
kan soal-soal yang ada. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keaktifan dalam
indikator menyelesaikan soal-soal yang
ada ini meliputi 3 aspek, yaitu: aspek
pengetahuan yang mencapai 3,5; aspek
perasaan yang mencapai 3,3, dan aspek
kecenderungan bertindak yang mencapai
3.,4. Keaktifan peserta didik dalam pem-
belajaran matematika konstruktivis ber-
basis humanistik berbantuan E-learning
dapat ditunjukkan dalam menyelesaikan
soal-soal yang ada. Bukti peserta didik
dapat menyelesaikan soal-soal yang ada
karena peserta didik telah menguasai

128

materi atau konsep Segitiga dengan baik.
Hal ini juga dinyatakan Ausubel (Dar-
sono, 2001) yang menyatakan bahwa
faktor yang paling penting dalam mem-
pengaruhi proses belajar adalah apa yang
telah dikuasi oleh peserta didik. Sehing-
ga struktur pengetahuan (kognisi) peser-
ta didik terbentuk dan proses pembelaja-
ran menjadi lebih bermakna.

Sikap memahami sendiri yang
diamati dalam penelitian ini adalah
berusaha memahami teori yang diajar-
kan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sikap memahami sendiri dalam
indikator berusaha memahami teori
yang diajarkan meliputi 3 aspek, yai-
tu: aspek pengetahuan yang mencapai
3,39; aspek perasaan yang mencapai
3,37; dan aspek kecenderungan bertin-
dak yang mencapai 3,31. Peserta didik
yang melakukan pembelajaran den-
gan model pembelajaran matematika
konstruktivis berbasis humanistik ber-
bantuan E-/earning, dapat melakukan
apa saja sesuai dengan keinginan secara
interaktif dengan kemampuan dirinya
sendiri. Guru hanya berperan dalam
mengarahkan dan lebih banyak sebagai
fasilitator. Sehingga proses memahami
suatu konsep Segitiga dapat dilaku-
kan secara individu maupun diskusi.
Peserta didik yang melakukan proses
pembelajaran secara individu maupun
diskusi, akan memperoleh hasil be-
lajar yang lebih mendalam (Darsono,
2001). Hal senada diungkapkan oleh
Schweizer (1999) dan Nelson (2001)
dalam Asman (2002) yang mengatakan
bahwa pembelajaran konsep-konsep
akan lebih bermakna jika disesuaikan
dengan gaya belajar peserta didik (stu-
dent oriented). Dengan memanfaattkan
model pembelajaran matematika konsa
truktivis berbasis humanistik berbantu-
an E-learning untuk setiap peserta dit
dik, otomatis dihasilkan pembelajaran
yang lebih bermakna dan hasil belajar
yang lebih baik.

Sikap pengulangan konsep yang
diamati dalam penelitian ini adalah ke-
tertarikan dengan materi Segitiga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sikap
pengulangan konsep dalam indikator
ketertarikan dengan materi Segitiga me-
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liputi 3 aspek, yaitu: aspek pengetahuan
yang mencapai 3,4; aspek perasaan yang
mencapai 3,6; dan aspek kecenderung-
an bertindak yang mencapai 3,8. Peserta
didik yang tertarik dengan materi Segi-
tiga akan cenderung untuk melakukan
pengulangan belajar. Pengulangan disini
dimaksudkan peserta didik melakukan
pembelajaran dengan latihan-latihan se-
cara berkala. Model pembelajaran mate-
matika konstruktivis berbasis humanistik
berbantuan E-learning yang dilengkapi
dengan latihan soal, membuat pesera
ta didik lebih tertarik untuk melakukan
pengulangan pembelajaran dengan cara
mengerjakan latihan soal yang disedia-
kan. Menurut Darsono (2001), dengan
adanya pengulangan belajar dalam berla-
tih mengerjakan latihan soal, akan lebih
meningkatkan kemampuan dan pema-
haman peserta didik terhadap konsep
yang dipelajari. Hal senada juga diung-
kapkan oleh Sudarman (2007); Sutinah
(2006); Jamaludin (2007) yang mengata-
kan bahwa pembelajaran dengan model
E-learning dalam pemanfaatan software
dan internet dapat meningkatkan aspek
pengetahuan (knowledge), kecakapan
(skill), dan sikap (attitude) peserta didik.

Khusus aktivitas yang berkaitan
dengan penanaman nilai humanistik
diperoleh data bahwa tiap pertemuan
jumlah skor saling kerja sama, saling
menghargai dan bertanggung jawab dari
pertemuan pertama sampai ke empat di-
sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Nilai-nilai Humanis

Pertemuan
Nilai Humanisme
1 2 3 4
Saling bekerja sama 184 159 175 162
Saling menghargai 87 79 85 &4

Bertanggung jawab 256 270 252 262

Jika untuk skor maksimal tiap bu-
tirnya 215 maka hal ini berarti bahwa
kemampuan bekerja sama bertanggung
jawab semakin tinggi meskipun masih
harus terus ditingkatkan. Sedang untuk
sikap saling menghargai lain mulai terta-
nam dengan baik pada diri peserta didik.
Hal serupa juga terlihat pada jumlah skor
aktivitas peserta didik pada saat melak-
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sanakan tugas mandiri di rumah, yaitu 79
dan 84. hal ini menunjukan bahwa, pe-
serta didik memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi terhadap apa yang diberikan
kepada mereka.

Hasil in1i mendukung teori belajar
yang dikemukakan Piaget dan Vygots-
ky (Hidayat, 2004) bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh peserta didik
melalui interaksi dan kerjasama dengan
peserta didik yang lain sebagai perwuju-
dan interaksi dengan lingkungan. Selain
itu peserta didik mampu melihat suatu
masalah dari berbagai sudut pandang
dengan pemikiran penyelesaian yang
lebih dari satu alternatif sehingga kecer-
dasan emosional peserta didik juga akan
berkembang. Hal ini sejalan dengan ha-
sil penelitian Assegaf (Hidayat, 2004)
bahwa humanisasi pendidikan merupa-
kan metode yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kecerdasan emosional
peserta didik.

Uji Lapangan menghasilkan Pembela-
jaran yang Efektif

Hasil penelitian menunjukan bah-
wa rata-rata prestasi belajar peserta didik
kelas eksperimen mencapai ketuntasan
secara klasikal dan secara individual. Hal
ini menunjukkan bahwa penelitian ini
mendukung teori-teori atau hasil peneli-
tian yang telah dilakukan peneliti sebe-
lumnya. Perangkat pembelajaran dapat
mencapai tujuan mendasar diterapkan-
nya pendekatan humanistik dalam pendi-
dikan (Arsury, 2007). Berdasarkan Bah-
bahani (2006) bahwa penggunaan variasi
konstruktivis mempengaruhi prestasi pe-
serta didik. Berdasarkan Martinez (2005)
bahwa penggunaan perangkat lunak da-
pat meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam pembuktian. Sehingga pe-
serta didik mampu memahami konsep
Segitiga dengan model pembelajaran
tersebut, karena mereka diarahkan un-
tuk menemukan konsep Segitiga dengan
bantuan E-learning yang berisi animasi
yang menarik dan mudah untuk dipaha-
mi. Selain itu dengan diskusi di kelas,
peserta didik akan semakin paham ten-
tang materi yang di bahas.

Melalui karakteristik kelas huma-
nistik (Haglun, 2004) yang diciptakan
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menggunakan pembelajaran konstrukti-
vis, dihasilkan pengaruh variabel kete-
rampilan proses dan sikap belajar terha-
dap prestasi belajar peserta didik sebesar
99,6% yang dapat dilihat dari analisis
statistik menggunakan uji Regressions
pada kolom R tabel Model Summary. Hal
ini memberikan gambaran tentang keter-
tarikan, keinginan yang tinggi untuk tahu
tentang isi materi dan simulasi yang di-
kemas dengan animasi gambar yang me-
narik dalam E-learning yang diberikan
peserta didik sebelum pembelajaran ber-
langsung untuk belajar mandiri sehingga
peserta didik mampu melihat matemati-
ka sebagai studi tentang pola-pola, ser-
ta mengembangkan sikap kemandirian,
kemerdekaan dan rasa ingin tahu dengan
cara menempatkan peserta didik pada
posisi penyelidik. Serta kemampuan
yang tinggi diperoleh selama berproses
baik dengan diskusi, tanya jawab, kuis
yang dilaksanakan selama proses pem-
belajaran.

Selama belajar peserta didik mam-
pu belajar berbagai cara untuk memecah-
kan masalah dengan cara saling mem-
bantu memahami masalah, sehingga
hasil prestasi belajar peserta didik yang
melebihi ketuntasan belajar yang dip-
rogramkan. Hal ini sangat mendukung
hasil penelitian penelitian Bahbahani
(2006) yang mengatakan bahwa penggu-
naan variasi konstruktivis dalam pembe-
lajaran mempengaruhi prestasi, motivasi
dan aktualisasi diri peserta didik. Selain
itu hasil penelitian ini juga mendukung
teori Piaget dan Vygotsky (dalam Hida-
yat, 2004).

Keefektifan perangkat pembelajar-
an pada kelompok eksperimen ini sealur
dengan pendapat Davis & Sorrell (1995)
yang menggunakan tiga kriteria untuk
menyatakan pembelajaran yang efektif
dalam penelitiannya yaitu pencapaian
ketuntasan dalam belajar oleh peserta di-
dik, berpengaruhnya keterampilan proses
dan sikap belajar terhadap prestasi bela-
jar serta hasil prestasi belajar yang lebih
baik ketika dibandingkan dengan hasil
prestasi belajar kelas kontrol dalam ka-
sus ini menggunakan model kooperatif.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Haglun (2004) yang menyatakan bahwa
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kelas humanistik dapat mengembangkan
potensi peserta didik secara maksimal di-
bandingkan kelas biasa.

Penguasaan konsep peserta di-
dik terhadap materi Segitiga umumnya
mengalami peningkatan pada kedua ke-
las. Namun akibat perbedaan perlakuan,
peningkatan penguasaan konsep peserta
didik kedua kelas terhadap konsep Se-
gitiga ada perbedaan yang cukup signi-
fikan. Rata-rata tes prestasi belajar pada
kelas eksperimen sebesar 82,1 sedang-
kan pada kelas kontrol hanya 77,7.

Pada model pembelajaran mate-
matika konstruktivis berbasis huma-
nistik berbantuan E-learning terdapat
gambar-gambar yang berisi animasi ten-
tang konsep Segitiga, sehingga tanggap-
an peserta didik merasa terbantu dengan
tampilan animasi. Implikasinya pengua-
saan konsep peserta didik untuk materi
Segitiga mengalami peningkatan. Hal ini
didukung hasil penelitian Arsyad (2002)
yang menunjukkan bahwa “pembelajar-
an menggunakan media komputer dalam
hal ini menggunakan model pembelajar-
an matematik konstruktivis berbasis hu-
manistik berbantuan E-/earning, berhasil
dengan baik dalam pengenalan visual
yang berkaitan dengan prinsip, konsep,
dan sikap peserta didik.

Melihat pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran mate-
matika konstruktivis berbasis humanisti
berbantuan E-learning pada materi Segi-
tiga efektif. Hal ini ditunjukan dari ter-
capainya ketuntasan prestasi belajar pe-
serta didik baik secara individu maupun
klasikal, berpengaruhnya keterampilan
proses dan sikap belajar peserta didik,
serta respon positif dari guru dan peserta
didik terhadap pembelajaran matematika
konstruktivis berbasis humanistik ber-
bantuan E-learning (pembelajaran prak-
tis).

PENUTUP

Berdasarkan  proses  pengem-
bangan perangkat pembelajaran dengan
modifikasi pengembangan perangkat
model 4-D (four D models) yang te-
lah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa proses dan hasil pembuatan per-
angkat pembelajaran matematika kons-
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truktivis berbasis humanistik berbantuan
E-learning pada materi segitiga kelas
VII valid dan hasil penggunaan perang-
kat pembelajaran yang praktis, sehingga
dapat menghasilkan pembelajaran yang
efektif.

Disamping itu perlu dikembang-
kan lagi variasi pembelajaran dengan
menggunakan FE-learning, hal ini akan
dapat memperbaiki sikap belajar peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran di
kelas (tidak mudah bosan, karena dengan
E-learning maka pembelajaran akan le-
bih ber-variasi) dan dalam penerapan
pembelajaran menggunakan E-learning
perlu adanya pengawasan terhadap pe-
serta didik, sehingga pembelajaran dapat
berjalan secara efektif.
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